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RINGKASAN 

 

 

Fira Indraswari Aulia Dhaha, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang. 

Pengaruh Perbedaan Jenis Variasi Konsentrasi Tween 80 Terhadap Sifat Fisik 

Dan Kimia Mikroemulsi Minyak Jahe (Zingiber officinale). 

Pembimbing 1: Ike Widyaningrum, M.Farm. Pembimbing 2: Dr. apt. Anita 

Puspa Widiyana, S.Farm, M.Farm. 

 

Pendahuluan: Minyak jahe (Zingiber officinale) mengandung banyak metabolit 

sekunder yang memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi. Kelemahan minyak atsiri 

jahe yaitu mudah menguap sehingga diformulasikan dalam bentuk sediaan  

mikroemulsi. Mikroemulsi merupakan sistem dispersi cair, stabil secara 

termodinamik serta mampu sebagai penetrasi yang baik. Mikroemulsi terdiri dari 

fase minyak, surfaktan, kosurfaktan, dan fase air. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi surfaktan terhadap sediaan 

mikroemulsi. 

 

Metode: Minyak jahe (Zingiber officinale) diformulasikan dengan metode 

emulsifikasi spontan menggunakan perbedaan konsentrasi surfaktan yaitu 4%, 5%, 

dan 6% dengan pengulangan 3 kali replikasi. Kemudian, dilakukan evaluasi sifat 

fisik berupa uji organoleptik meliputi warna, bau, dan homogenitas, serta evaluasi 

sifat kimia berupa pengujian pH sediaan mikroemulsi. Analisa statistik pada 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan One-Way ANOVA. 

 

Hasil: Hasil pengamatan organoleptik pada formula menunjukkan semakin tinggi 

konsentrasi surfaktan maka kekeruhan sediaan mikroemulsi semakin low turbid. 

Hasil pengujian pH pada formulasi 1 (5,40 ±), formulasi 2 (5,28±), dan formulasi 

3 (5,32±). Nilai pH tersebut signifikan p<0,05 yang dimana memiliki perbedaan 

secara statistik. 

 

Kesimpulan: Pada ketiga formulasi mikroemulsi memiliki karakteristik fisik dan 

kimia yang berbeda, sehingga dapat disimbulkan bahwa perbedaan konsentrasi 

surfaktan tween 80 berpengaruh terhadap sifat fisik dan kimia sediaan 

mikroemulsi. 

 

Kata kunci: Mikroemulsi, Minyak Jahe, Surfaktan, Sifat Fisik dan Kimia 
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SUMMARY 

 

 

Fira Indraswari Aulia Dhaha, Faculty of Medicine, Islamic University of  

Malang. The Effect of Different Concentration Variations of Tween 80 on the 

Physical and Chemical Properties of Ginger Oil Microemulsion (Zingiber 

officinale). 

Supervisor 1: Ike Widyaningrum, M.Farm. Supervisor 2: Dr.apt. Anita Puspa 

Widiyana, S.Farm, M.Farm. 

 

Introduction: Ginger oil (Zingiber officinale) contains many secondary 

metabolites that exhibit anti-inflammatory activity. The drawback of ginger 

essential oil is that it easily evaporates; therefore, it is formulated into a 

microemulsion dosage form. A microemulsion is a liquid dispersion system, 

thermodynamically stable, and capable of providing good penetration. 

Microemulsions consist of an oil phase, surfactant, cosurfactant, and aqueous 

phase. The aim of this study was to determine the effect of different surfactant 

concentrations on microemulsion formulations. 

 

Method: Ginger oil (Zingiber officinale) was formulated using the spontaneous 

emulsification method with varying surfactant concentrations of 4%, 5%, and 6%, 

each conducted in three replications. Physical properties were evaluated through 

organoleptic tests, including color, odor, and homogeneity, while chemical 

properties were evaluated through pH testing of the microemulsion formulations. 

Statistical analysis was performed using One-Way ANOVA. 

 

Results: Organoleptic observations of the formulations showed that the higher the 

surfactant concentration, the lower the turbidity of the microemulsion preparation. 

The pH test results for formulation 1 (5.40 ±), formulation 2 (5.28 ±), and 

formulation 3 (5.32 ±). These pH values were significant (p<0.05), indicating 

statistical differences. 

 

Conclusion: The three microemulsion formulations demonstrated different 

physical and chemical characteristics. It can be concluded that variations in 

Tween 80 surfactant concentration affect the physical and chemical properties of 

the microemulsion formulations. 

Keywords: Microemulsion, Ginger Oil, Surfactant, Physical and Chemical 

Properties 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Jahe (Zingiber officinale) memiliki kandungan metabolit sekunder berupa 

zingiberin, zingiberol, gingerol, zingeron, dan termasuk golongan flavonoid. 

Keempat senyawa tersebut memiliki khasiat dan aktivitas sebagai antiinflamasi 

(Lily Setiawaty et al., 2021). Minyak atsiri jahe yang digunakan secara topikal 

memiliki kekurangan seperti mudah menguap dan sulit menembus lapisan kulit 

dibagian bawah stratum corneum yang memiliki sifat yaitu hidrofilik. Kelebihan 

minyak atsiri jahe dapat meningkatkan kelarutan dan stabilitas mikroemulsi, 

memiliki aktivitas farmakologi yang luas, mudah digunakan dan diserap oleh kulit. 

Manfaat minyak jahe yaitu dapat menurunkan nyeri, mengurangi rasa mual dan 

muntah, serta digunakan sebagai antiinflamasi. Sedangkan, minyak atsiri jahe 

digunakan secara oral tidak mudah diabsorbsi ke dalam saluran pencernaan (Dewi 

wowor et al., 2024). 

Penelitian sebelumnya oleh Hasrawati et al., (2016) menyatakan bahwa 

minyak atsiri umumnya diformulasikan sebagai makroemulsi untuk penggunaan 

secara topikal, namun memiliki stabilitas termodinamika rendah, mudah terpisah 

dengan komponen bahan yang lain selama masa penyimpanan, serta tidak mudah 

diserap oleh kulit. Kelemahan dari penelitian tersebut yaitu tidak diperolehnya 

formula mikroemulsi yang stabil secara termodinamik, penggunaan surfaktan 

dalam konsentrasi tinggi, serta tidak dilakukannya karakterisasi ukuran partikel 

dan uji efektivitas biologis. Sehingga, minyak atsiri dikembangkan dengan sistem 
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penghantaran obat yang lebih efektif, yaitu diformulasikan kedalam sediaan 

mikroemulsi. 

Mikroemulsi merupakan sistem dispersi cair, keruh dengan ukuran 20-200 

nm, terdiri dari fase air, minyak dan ampifil yang isotropik optik tunggal (single 

optically isotropic) yang stabil secara termodinamika (Wiraputra et al., 2024). 

Kelebihan mikroemulsi bila dibandingkan dengan emulsi konvensional yaitu 

mempunyai stabilitas yang tinggi atau stabil dalam jangka waktu yang lama secara 

termodinamika, dan mempunyai solubilitas yang tinggi serta kemampuan 

penetrasi yang baik (Ariviani et al., 2015).   

Komponen penyusun mikroemulsi adalah surfaktan, kosurfaktan, fase 

minyak dalam fase air untuk kestabilan surfaktan dan kosurfaktan. Dalam 

penelitian ini surfaktan dan kosurfaktan yang digunakan adalah tween 80 dan 

propilenglikol. Kelebihan tween 80 sebagai surfaktan adalah dapat menurunkan 

tegangan antarmuka antara fase minyak dan fase air yang menghasilkan 

mikroemulsi yang keruh serta menjaga kestabilan sediaan (Eka Rahmadany et al., 

2021), menghasilkan ukuran partikel yang sangat kecil yaitu <50 nm, memiliki 

nilai Hydrophilic-Lipophilic Balance (HLB) sebesar 15 yang dimana tween 80 

dapat larut dalam air dan memudahkan pembentukan mikroemulsi menjadi stabil, 

rendahnya risiko reaksi hipersensitivitas (Prisceilla Isabella et al., 2022). Selain 

itu, terdapat kelebihan dari propilenglikol yaitu sebagai kosurfaktan memberikan 

hasil yang optimal. Mikroemulsi yang dihasilkan memiliki ukuran partikel yang 

sangat kecil, berkisar antara 10-100 nm, yang berkontribusi pada stabilitas dan 

penetrasi yang baik. Viskositas dan pH sediaan juga berada dalam rentang yang 

sesuai untuk penggunaan secara topikal (Karimah et al., 2021). 



 

 

3 

 

Karakteristik dari mikroemulsi yaitu sebagai salah satu sistem 

penghantaran pada kosmetika. Selain itu, mikroemulsi mempunyai kestabilan 

dalam jangka waktu lama secara termodinamika, keruh, serta mempunyai daya 

larut yang tinggi (Khaira et al., 2022). Surfaktan dan kosurfaktan yang digunakan 

dalam pembuatan mikroemulsi yaitu tween 80 dan propilenglikol (PPG). 

Kombinasi surfaktan dan kosurfaktan juga dapat mempengaruhi berbagai 

karakteristik fisik dan stabilitas mikroemulsi. Surfaktan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu tween 80. Sedangkan kosurfaktan yang biasa digunakan adalah, 

polietilengikol (PEG 400), propilenglikol (PPG) dan gliserin (Desianti et al., 

2020). Dalam pembuatan mikroemulsi dapat digunakan surfaktan kombinasi 

tween 80 sebagai surfaktan non ionik yang masing-masing mempunyai nilai 

Hydrophilic-Lipophilic Balance (HLB) tinggi. Pemilihan surfaktan non ionik 

mempunyai sifat yang tidak toksik dan tidak menyebabkan iritasi. Keuntungan 

lain dengan memilih surfaktan non ionik adalah karena memiliki sifat yang tidak 

bermuatan sehingga resisten terhadap efek elektrolit (Putu Ayu et al., 2021).  

Berdasarkan pemaparan diatas akan dilakukan penelitian pembuatan 

mikroemulsi dengan menggunakan surfaktan dan kosurfaktan tween 80 dan 

propilenglikol (PPG). Selanjutnya akan dilakukan pengamatan berupa 

organoleptis, serta karakterisasi berupa ukuran partikel, indeks polidispersitas 

(PDI), dan pH. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah perbedaan variasi konsentrasi Tween 80 berpengaruh terhadap 

evaluasi mutu fisik dalam sediaan mikroemulsi minyak jahe (Zingiber 

officinale)?  
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2. Apakah perbedaan variasi konsentrasi Tween 80 berpengaruh terhadap 

evaluasi kimia (pH) dalam sediaan mikroemulsi minyak jahe (Zingiber 

officinale)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengevaluasi pengaruh variasi konsentrasi Tween 80 terhadap sifat 

fisik dan kimia sediaan mikroemulsi minyak jahe (Zingiber officinale) 

2. Untuk mengevaluasi pengaruh variasi konsentrasi Tween 80 terhadap pH 

sediaan mikroemulsi minyak jahe (Zingiber officinale) 

1.4 Manfaat  

 Manfaat dari adanya penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

perbedaan variasi konsentrasi penggunaan tween 80 sebagai kosurfaktan pada 

sediaan mikroemulsi. 

1.4.1 Manfaat Teori 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perbedaan variasi 

konsentrasi tween 80 sebagai surfaktan pada sediaan mikroemulsi dengan 

menggunakan bahan aktif berupa minyak jahe (Zingiber officinale) yang dapat 

memberikan informasi terhadap keterbaruan sediaan mikroemulsi pada rute  

penggunaan secara topikal serta pengetahuan terkait dengan formula dan metode 

formulasi dalam sediaan mikroemulsi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu pengembangan formulasi 

mikroemulsi minyak jahe (Zingiber offiicnale) dengan menggunakan tween 80 

adalah:  
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1. Mengembangkan hal baru dengan inovasi mengenai sistem penghantaran 

mikroemulsi dengan penetrasi lebih baik jika dibandingkan dengan sediaan 

emulsi. 

2. Meningkatkan kelarutan minyak jahe sebagai bahan aktif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

45 

 
 

BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

      Kesimpulan pada penelitian yang telah dilakukan bahwa :  

1. Variasi konsentrasi Tween 80 sebagai surfaktan berpengaruh pada evaluasi 

mutu fisik berupa pengujian organoleptik, ukuran partikel, dan indeks 

polidispersitas (PDI) pada sediaan mikroemulsi minyak jahe (Zingiber 

officinale). 

2. Variasi konsentrasi Tween 80 sebagai surfaktan berpengaruh pada evaluasi 

mutu kimia berupa pengujian pH pada sediaan mikroemulsi minyak jahe 

(Zingiber officinale). 

7.2 Kelemahan 

       Kelemahan dalam penelitian ini yaitu tidak dilakukannya seluruh pengujian sifat 

fiisk dan sifat kimia. Pengujian sifat fisik yang belum di lakukan meliputi pengujian 

viskositas, pengujian tipe mikroemulsi, stabilitas terhadap penyimpanan, serta 

pengujian aktivitas antiinflamasi pada sediaan mikroemulsi minyak jahe (Zingiber 

officinale). 

7.3 Saran 

       Berdasarkan penelitian ini, peneliti menyarankan untuk dilakukan penelitian 

lanjutan berupa pengujian viskositas, pengujian tipe mikroemulsi, stabilitas terhadap 

penyimpanan, serta pengujian aktivitas antiinflamasi pada sediaan mikroemulsi 

minyak jahe (Zingiber officinale).  
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